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ABSTRAK

ANNA ROSHA. Peran Pasar Darurat Kedungwuni Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kwayangan Dalam Prespektif Ekonomi
Islam.

Peran merupakan aspek dinamis yang ditimbulkan suatu objek terhadap
sekitar, ada aspek negatif maupun positif. Kebijakan relokasi pasar dikarenakan
pasar Kedungwuni sedang dalam proses renovasi. Dalam kegiatan pengelolaan
relokasi ke pasar darurat, bertujuan untuk menjaga kegiatan perekonomian
penjual maupun pembeli tetap berjalan baik. Keberadaan pasar
memenimbulkan dampak sosial ekonomi terhadap masyarakat yang ada di
sekitar pasar salah satunya Desa Kwayangan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peran pasar darurat Kedungwuni terhadap peningkatan pendapatan
masyarakat desa Kwayangan dan dampak pasar darurat Kedungwuni terhadap
lingkungan desa Kwayangan.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu, wawancara, dokumentasi, observasi. Sampel penelitian ini yaitu
masyarakat Desa Kwayangan, kepala UPTD Pasar Kedungwuni, pegawai
kantor Desa Kwayangan, dan pedagang resmi Pasar Kedungwuni. Dalam
penelitian ini ditemukan dampak ekonomi terkait pekerjaan dan pendapatan
masyarakat yang mengalami kenaikan. Dampak sosial yang berkaitan dengan
ketertiban lingkungan yang disebabkan kehadiran pasar terhadap lingkungan
hidup masyarakat.

Kata kunci : Peran pasar, Peningkatan Pendapatan, Ketertiban
Lingkungan.
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ABSTRACT

ANNA ROSHA. The Role of the Kedungwuni Emergency Market on the
Socio-Economic Condition of the Kwayangan Village Community in the
Islamic Economic Perspective.

Role is a dynamic aspect caused by an object to its surroundings,there are
both positive and negative aspects.. The market relocation policy is because the
Kedungwuni market is in the process of being renovated. In the management of
relocation activities to the emergency market, it aims to keep the economic
activities of sellers and buyers running well. The existence of the market creates a
socio-economic impact on the people around the market, one of which is
Kwayangan Village. The purpose of this study was to determine the role of the
Kedungwuni emergency market on increasing the income of the Kwayangan
village community and the impact of the Kedungwuni emergency market on the
Kwayangan village environment.

This type of research is field research. The research used a qualitative
descriptive method. The techniques used to collect data are, interviews,
documentation, observation. The samples of this research were the people of
Kwayangan Village, the head of the Kedungwuni Market UPTD, Kwayangan
Village office employees, and official Kedungwuni Market traders. In this
research, it was found that the economic impact related to work and people's
income had increased. Social impacts related to environmental order caused by

the presence of the market on the community's environment.

Keywords: The role of the market, Increased revenue, environmental order.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf arab dan transliterasinyadengan huruf Latin :

Hurufarab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik dii atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadanha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (Jengan titik dli atas)

Xiv



Huruf arab Nama Huruf latin Nama
0 Ra R Er
D Zai V4 Zet
2 Sin S Es
o Syin Sy esdanye
o= Sad § es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah
L Za z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik (dli atas)
3 Ghain G Ge
] Fa F Ef
A Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
5 Wau W We
> Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
S Ya Y Ya
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monof tong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2) VokalRangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
08 Fathahdan ya Ai adanu
) Fathah dan Au adanu
wau

Contoh:

Qs kataba

Jaa - fa'ala

K- zukira

Lay - yazhabu

dl - suila

S - kaifa

d» - haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnyaberupa harakat dan

huruf, transliterasinyaberupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah dan alif A a dan garis di atas
atauya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ja - qala
D - ramad
dé - gila

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidupatau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinyaadalah “t”.

2. Ta’ marbutahmati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinyaadalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al sertabacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

Jabiy iy - raudah al-atfal

soall dnaadl - al-madinah al-munawwarah
ialh - talhah

XVii



5. Syahdah

Syaddah atau tasydid yang dalamt tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh :
55
O3
34
2l

Kata Sandang

rabbana
nazzala
al-birr

al-hajj

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikutihurufsyamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

a5

- ar-rajulu

- as-sayyidu
- asy-syamsu
- al-galamu
- al-badi’u

- al-jalalu
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7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

P S
O3l -

&yl -
K ]

8. Penulisan Kata

ta’khuziina
an-nau’
syai’'un
inna
umirtu

akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isi mmaupun huruf itu terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannyadengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

G55 S a5

Wainnallahalahuwakhairar-razigin/

Wainnallahalahuwakhairurrazigin

& el G0 158505

Wa auf al-kailawa-almizan/

Wa auf al-kailawalmizan

Jall 2ia) )

Ibrahimal-Khalill
Ibrahimul-Khalil

XiX



Bl 5 Wl oas 4 A

Bismillahimajrehawamursahd

S adl) £ Uil 5 il e Gl e b

Walillahi ‘alan-nasihijju al-baitimanistaza ailaihisabila /

Walillahi ‘alan-nasihijjul-baitimanistata ‘ailaihisabila

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal madiri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

J5) Yfiaas s

WamaMuhammadunillarasl

s A&y ll Ll s i 031 &)

Innaawwalabaitinwudi ‘alinnasilallazibibakkatamubarakan

GoA 48 03 3 a4

SyahruRamadanal-laziunzilafihal Qur anu/

Syahru Ramadanal-laziunzilafihilQur’anu

caaall GG 8l

Walagadra ahubil-ufuqal-mubin/

Walagadra ahubilufuqil-mubin

Ciallall G b 2

Alhamdulillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdulillahirabbil “alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

XX



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

L B A5 s Had

Nasrunminallahiwafathungarib

hiea 531

Lillahi al-amrujami’an/

Lillahil-amrujami an

Wallahabikullisyai’in ‘alim
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang takterpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu aspek dalam pembangunan.
Pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan perubahan
kelembagaan ke arah positif (Sukamiati, 2021). Adanya pertumbuhan
ekonomi menjadikan landasan akan hadirnya perencanaan pembangunan
suatu daerah, sehingga mencapai kemajuan ekonomi dan keseimbangan
ekonomi yang merata.

Pada perkembangan ekonomi Islam membuat kepedulian oleh para
cendikiawan saat membangun ilmu pengetahuan. Sebagaimana kalam Allah
SWT. Surat An-Naml pada ayat 62 sebagai berikut :

Ale SV sl a&hany & ) Caikig dlen 13 Hhaadl) Coad G

53K 1 S o

“Dan (dialah) yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah dibumi”
(An-Naml:62).

Dijelaskan bahwa manusia sebagai pemimpin dibumi juga
menempati posisi sebagai subjek dan objek, serta khalifah juga
mempunyaian tanggung jawab dalam hal meningkatkan kemampuan dan
kualitasnya. ~ Manusia memiliki amanah  untuk menjaga dan
bertanggungjawab, dalam menjaga sumber kehidupan. Dan ini sudah
menjadi satuan bahwa manusia memiliki peran sebagai seorang khalifah

adalah sebuah kesunahan yang harus dijalankan, diantaranya kwajiban



hablum minallah, hablum minan nas, dan hablum minal alam. Dan ini
adalah sebuah kewajiban yang harus dilakukan manusia sebagi seorang
khalifah. Tanggung jawab manusia terhadap moral agama, dan perubahan
sosial adalah merawat baik serta perubahan yang ada didalamnya
(Wahyudi, 2021). Hingga dapat dimengerti bahwa perkembangan ekonomi
pada Islam penting adanya.

Pembanguanan sarana publik dalam mendongkrak perekonomian
diwujudkan salah satunya dengan pembangunan pasar. Pasar merupakan
tempat yang penting bagi kehidupan masyarakat setiap hari, sebagian besar
orang, pasti pernah mengunjungi pasar. Pasar bukan hanya tempat terjadinya
transaksi ekonomi, peran lain pasar yaitu sarana interaksi sosial. Tempat
terjadinya kegiatan jalinan diantara pembeli dengan pedagang, dengan
transaksi berupa produk barang bisa juga suatu jasa, hingga bisa menentukan
tarif yang sesuai atau harga pasaran serta takaran jasa atau barang yang di
jual belikan

Pasar terbagi menjadi dua jenis yakni pasar tradisional serta pasar
modern. Pasar tradisonal dikelola, diatur oleh pemerintah, sedangkan pasar
modern dikelola oleh pihak swasta. Perbandingan perbedaan pada pasar
modern dengan pasar tradisional. Untuk pasar tradisional dimiliki
pemerintah terdapat aktifitas tawar menawar, harga tidak pasti tergantung
kesepakatan yang didapat, interaksi langsung antara penjual dengan
pembeli. Untuk pasar modern dimiliki oleh pihak swasta terdapat kariyawan

yang mempunyai peranan masing-masing seperti pramuniaga, kasir, sales



pemilik tidak diharuskan berinteraksi langsung dengan pembeli, harga sudah
ditentukan sesuai label yang tertera pada produk tidak dapat diubah, tidak
ada tawar menawar. Contoh pasar modern yaitu, mall, supermarket,
swalayan, plaza, hipermarket, toko.

Pasar tradisional, pada saat ini dikatakan sebagai pasar rakyat
merupakan wadah secara langsung dapat dimanfaatkan para petani/nelayan
untuk menjual hasil bumi, sehingga dapat memaksimalkan potensi wilayah
terkait. Jika dibandingkan dengan pasar modern/pusat perbelanjaan, pasar
tradisional memberikan ruang lebih untuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) dpat berkembang. Pasar jenis ini memiliki nilai sosial
budaya yang tidak dimiliki oleh pasar modern/ pusat perbelajaan. Selain itu,
pasar rakyat membuka lapangan kerja lebih luas. Pasar tradisonal juga
menjadi salah satu target kabinet kerja Pemerintah Presiden Joko Widodo
selama periode 2014-2019. Dalam visi misi dan program aksi Presiden Joko
Widodo, terkait dengan upaya pencapaian prinsip “Berdikari dalam Bidang
Ekonomi” di dalam target nomor 15 (lima belas) disebutkan bahwa akan
dijalankan kebijakan renovasi dan revitalisasi terhadap 5000 pasar rakyat
yang berumur lebih dari 25 tahun. (Statistik, 2018)

Persamaan pasar modern dengan pasar tradisonal, dari segi fungsi
sama-sama menyediakan produk untuk konsumen, dari segi tujuan sama-
sama mencari keuntungan. Persamaan ini membuat terciptanya persaingan
antar kedua pasar ini. Penempatan pasar tradisonal biasanya lebih strategis

lokasinya di jantung kawasan, hal ini diperoleh karena yang mengelola



adalah pemerintah daerah setempat yang mempunyai wewenang serta hak
dalam melakukan tata letak daerah. Area pasar lebih luas, produk yang
tersedia untuk dijual beraneka ragam macamnya mulai dari kebutuhan
makanan, pakaian, perabotan rumah tangga bahkan jasa keuangan seperti
simpan pinjam ada dipasar tradisional serta masih banyak lagi yang dapat
dijumpai ketika berbelanja dipasar. Harga jual dipasar tergolong murah,
intraksi sosial tercipta seperti saat melakukan kegiatan tawar menawar
menciptakan masyarakat yang akrab. Inilah yang menjadi kelebihan yang
dimiliki oleh pasar tradisional. Kelemahan yang dimiliki oleh paasr
tradisional cukup banyak atmosfer pasar yang pengap padat manusia,
kesemprawutan lalu lintas kerena tata letak pedagang, tata letak parkir tidak
rapih. Irigasi yang tersumbat, fitur keamanan yang kurang, saranan umum
yang rusak, bau kotor, tidak terjamin mutu kualitas produk, isu-isu terkait
penggunaan zat bahaya. walaupun sudah diatur pemerintah dan petugas
pasar akan tetapi kesadaran manusia yang kurang mematuhi peraturan yang
telah ditentukan membuat keburukan ini terjadi, dan usia bangunan pasar
tradisional biasanya sudah tua.

Upaya yang dilaksanakan supaya pasar tradisional selalu bisa
berkompetisi dengan pasar modern yakni upaya melakukan renovasi
peremajaan bangunan. Kemendag RI terus melakukan upaya perencanaan
nasional peremajaan lima ribu bangunan pasar tradisonal. Perwujudan
rencana membentuk image baik serta menjaga keberadaan pasar, supaya

mempunyai kemampuan bersaing serta mempertahankan pasar tradisional



pada masa persaingan  pergelutan bebas. Bagi Badan Kementrian
Perdagangn Republik Indonesia, pasar tradisional memiliki kedudukan serta
kegunaan rangkap dilain untuk pemacu ekonomi, pasar tradisionalpun
digunakan sebagai tempat aktivitas sosial serta kultur masyarakat daerah.
Pembuatan dan pembaharuan pasar tradisional memperoleh pemfokusan
oleh Kemendag (Perdagangan, 2022). Berdasarkan hal tersebut Pemerintah
kabupaten Pekalongan turut melakukan upaya renovasi pada beberapa pasar
tradisional dilakukan permajaan diantaranya, pasar pusat UMKM pasar yang
menaungi ( usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah Kabupaten
Pekalongan) di Kedungwuni Barat, di Pasar Kecamatan Doro, Pasar
Kecamatan Kedungwuni, Pasar Kecamatan Bligo, serta Pasar Kecamatan
Pekajangan. Upaya renovasi pasar ini dilakukan guna meningkatkan daya
saing pasar agar tidak tertinggal jauh dengan pasar modern.

Berikut tabel jumlah pedagang dan pasar yang direnovasi pada

daerah Kabupaten Pekalongan.

Tabel 1.1
Daftar Pasar Tradisional Kabupaten Pekalongan yang Direnovasi
No. Nama Pasar Tradisional Total Pedagang
1 Pasar tradisional Kedungwuni 1.931
2 Pasar tradisional Doro 1.048
3 Pasar tradisional Pekajangan 216
4 Pasar tradisional Bligo 120

Sumber tabel : DISPERINDAG Kabupaten Pekalongan, 2020

Dilihat dari daftar tabel satu, pasar tradisional Kedungwuni

menduduki peringkat ke 1 terbanyak jumlah pedagangnya yaitu 1.931



orang.Pasar Kedungwuni adalah pasar yang luas dan ramai pengunjung
dengan waktu oprasional pagi hingga sore hari, tidak ada hari libur maka
setiap hari pasar ini selalu dibuka memudahkan masyarakat memperoleh
barang kebutuhannya. Pasar kedungwuni mulai direnovasi sejak 2018.
Pembangunan saat ini telah selasai sepenuhnya hanya tinggal menunggu
persetujuan PEMDA untuk siap digunakan.

Menurut kepala UPTD pasar Kedungwuni, alasan dilakukan renovasi
pasar Kedungwuni yaitu, umur bangunan sudah diatas 30 tahun dan
bangunan sudah dalam kondisi rusak berat, jumlah pedagang bertambah
banyak dan sudah tidak dapat menampung jumlah pedagang, sarana drainase
sudah lapuk usia tidak dapat digunakan. Diharapkan setelah pasar selesai
pembangunan siap untuk digunakan agar lebih memadai. Pemilihan lokasi
relokasi untuk pasar sementara di wilayah Kedungwuni timur karena diasana
terdapat lahan luas untuk menampung pedagang sementara, mudah
dijangkau berada di pinggir jalan. Relokasi sementara dilakukan agar
kegiatan ekonomi tetap berjalan lancar tidak terhambat, pedagang masih
tertampung, walaupun tidak semua pedagang dapat tertampung. Sebagian
pedagang memilih berdagang dirumah masing-masing menunggu pasar
kedungwuni siap dihuni.

Kehadiran pasar darurat Kedungwuni pada tempat tersebut
menimbulkan dampak bagi masyarakat maupun lingkungan fisik. Seiring
berjalanannya waktu mulai timbulah permasalahan- permasalahan pada

pasar darurat Kedungwuni kurang teroranisir penataan tempat berjualan



pedagang membuat kepadatan, kemacetan, serta berkurangnya ruas jalan,
serta limbah pasar yang terbengkalai tidak segera teratasi. Salah satu desa
yang terdampak dengan adanya renovasi pasar Kedungwuni yaitu Desa
Kwayangan. Warga Desa Kwayangan mendapatkan dampak yang cukup
signifikan karena Pasar Kedungwuni letaknya dekat dengan Desa
Kwayangan serta relokasi pasar untuk sementara waktu di lokasi yang
bersebelahan langsung dengan Desa Kwayangan. Berikut tanggapan
menurut pegawai kantor desa Kwayagan.

“Masyarakat tidak dilibatkan dalam pengelolaan pasar, tanggapan saya
mengenai keberadaan pasar disini senang karena, semenjak kehadiran pasar
membawa dampak positif tercipta lowongan kerja, kesempatan wirausaha
berdagang, dampak sosial tentunya polusi, jalan menjadi ramai pengendara
khususnya jam berangkat dan pulang kerja, polusi udara, suara bertambabh,

sampah juga banyak disekitar sungai dekat pasar”.Berikut tabel jumlah
penduduk desa Kwayangan”.

Tabel 1.2
Data Jumlah Penduduk Kwayangan 2022
Jumlah laki-laki 1870
Jumlah perempuan 1800
Jumlah keseluruhan 3670
Jumlah kepala keluarga 1017
Kepadatan penduduk 1.354,83 orang/KM

Sumber : Arsip balai desa Kwayangan 2022

Dari tabel diatas, desa Kwayangan memiliki jumlah penduduk
3670 orang, jumlah laki-laki yaitu 1870 orang, jumlah perempuan 1800
orang. Batas-batas wlayah dari desa Kwayangan yaitu, batas timur Desa
Pajomblangan, batas barat Kelurahan Kedungwuni, batas utara Desa

Salakbrojo dan Desa Proto, batas selatan Desa Tosaran dan Desa Pakis



Putih. Desa kwayangan terdiri dari 14 RT, 3 RW, dan 7 dukuh + 1
perumahan.

Batas wilayah Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni yaitu
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Salakbrojo dan Desa Proto, Sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Pajomblangan, Sebelah Selatan berbatasan
dengan Desa Tosaran, Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan
Kedungwuni Timur dan Desa Pakis Putih. Luas wilayah Desa Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni adalah 155,85 ha merupakan daerah dataran
rendah, dengan ketinggian 900 meter dari permukaan air laut.

Mata pencaharian warga desa Kwayangan kebanyakan sebagai
buruh jahit, karena banyak wirausaha konveksi di desa. Profesi lainnya
yaitu, PNS, bidan, guru ngaji, petani, pedagang, nelayan, kuli bangunan,
pengrajin kayu, nelayan, perawat, supir, teknisi, dan lainnya. Dengan adanya
renovasi pasar dan relokasi pasar bersebelahan dengan Desa Kwayangan.
Memotifasi warga mulai melihat peluang usaha mencari pendapatan
berkaitan dengan pasar. Peluang usaha yang tercipta yaitu beberapa warga
Kwayangan menjadi pedagang dipasar, pelayan, tukang parkir, menyewakan
lahan untuk dijadikan kios.Beragam tanggapan juga hadir dari masyarakat
baik itu tanggapan negatif maupun tanggapan positif. Berikut keterangan
salah satu warga desa Kwayangan.

“Pasarnya dekat alhamdulillah mempermudah belanja, dan hemat bensin
untuk transportasi”.

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat diketahui keberadaan pasar

darurat Kedungwuni berdampak untuk masyarakat desa Kwayangan.



Menurut keterangan pegawai Balaidesa Kwayangan, hadirnya
pasar Kedungwuni membawa dampak positif dan negatif bagi warga desa
Kwayangan. Dampak positifnya yaitu menumbuhkan semangat wirausaha
semangat berkerja lebih tinggi, warga belajar mencoba berdagang dipasar.
Dampak negatif yang hadir yaitu bertambahnya polusi udara, polusi suara
serta kepadatan lalu lintas. Proyek penelitian ingin memahami apa efek
(dampak) renovasi pasar tradisional Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
terhadap konsisi sosial ekonomi masyarakat esa Kwayangan.

Beragam tanggapan juga hadir dari pihak warga Kwayangan
tanggapan sifatnya negatif ataupun tanggapan yang sifatnya positif.
Sebagian masyarakat menganggap keberadaan pasar tidak memberi
kontribusi ekonomi masyarakat mereka serta memperburuh kondisi sosial
masyarakat. Tanggapan masyarakat bisa menjadi penilaian, sejauh mana
kehadiran Pasar Darurat Kedungwuni ditempat tersebut memberikan peran
bagi masyarakat Desa Kwayangan. Tanggapan dihasilkan dari observasi dan
pemahaman, yang berdasarkan aktivitas secara langsung, melalui media,
atau melalui perantara mengenai perihal persoalan maka tercipta sebuah
image atau indikasi khusus. Terbentuknya image melalui observasi dan
pemahaman pada persoalan yang mempunyai dampak untuk psikis atau
jasmani dari relokasi pasar darurat Kedungwuni di Kwayangan.

Dampak yaitu sebuah transformasi yang dialami suatu lingkungan
dampak dari adanya kegiatan manusiaMenurut Suratmo dampak sosial

ekonomi proyek pembangunan terutama di negara berkembang, termasuk
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dalam komponen indikator sosial ekonomi yang ditunjuk sebagai komunitas
lain, yaitu lapangan kerja, srtuktur pembangunan ekonomi berupa kegiatan
ekonomi baru di suatu tempat seperti toko, warung, restoran, transportasi
dan lain sebagiannya, untuk meningkatkan pendapatan masyarakat,
kesehatan masyarakat, respon masyarakat, pertumbuhan penduduk dan
lainya.(Tony, 2021). Dampak bisa sifatnya positif ataupun negatif
berdasarkan kebijakan yang diterapkan pada masyarakat.

Proyek penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui efek yang
dialami masyarakat serta lingkungan dari suatu kegiatan relokasi pasar jadi
peneliti memilih judul “PERAN PASAR DARURAT KEDUNGWUNI
TERHADAP KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT DI DESA
KWAYANGAN DALAM PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM ”

Rumusan di Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan peneliti mengambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Mengapa relokasi pasar darurat Kedungwuni di tempatkan di Desa
Kwayangan Kedungwuni Pekalongan ?

2. Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Kwayangan terhadap peran
relokasi pasar darurat Kedungwuni ?

3. Bagaimana peran relokasi pasar Kedungwuni Pekalongan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat dan ketertipan lingkungan di Desa

Kwayangan ?
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4. Bagaimana kajian pada ekonomi Islam terhadap peran relokasi pasar
darurat Kedungwuni terhadap ekonomimasyarakat serta lingkungan di
Desa Kwayangan Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Harapan yang ingin penetliti peroleh dari peneltian ini yaitu :

a. Dapat mengetahui alasan relokasi pasar darurat Kedungwuni
ditempatkan di Desa Kwayangan Kedungwuni Pekalongan.

b. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat Desa Kwayangan
terhadap relokasi pasar darurat Kedungwuni Pekalongan.

c. Dapat mengerti peran relokasi pasar Kedungwuni kepada
peningkatan penghasilan masyarakat serta ketertiban lingkungan di
Desa Kwayangan Kedungwuni Pekalongan.

d. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam mengenai peranan
relokasi pasar darurat Kedungwuni terhadap masyarakat dan
lingkungan di Desa Kwayangan Pekalongan.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Informasi pengetahuan yang didapat dari penelitian ini
semoga bisa memperbanyak acuan ilmu pengetahuan utamanya

pada materi ekonomi Islam.
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b. Manfaat Teoritis

i.  Bagi Penulis

a)
b)

c)

Memperoleh pengetahuan nyata dari penelitian .
Bisa mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari.
Bisa mengerti peranan relokasi pasar darurat
Kedungwuni  terhadap kondisi  sosial ekonomi

masyarakat Desa Kwayangan Kedungwuni Pekalongan

ii.  Untuk pembaca

a)

b)

d)

Alasan relokasi pasar darurat Kedungwuni ditempatkan
di Desa Kwayangan Kedungwuni Pekalongan.
Mengetahui tanggapan masyarakat Desa Kwayangan
terhadap relokasi  pasar darurat  Kedungwuni
Pekalongan.

mengetahui dampak relokasi pasar Kedungwuni
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan
ketertiban lingkungan di Desa Kwayangan Kedungwuni
Pekalongan.

mengetahui tinjauan ekonomi Islam mengenai peranan
relokasi pasar darurat Kedungwuni terhadap masyarakat

dan lingkungan di Desa Kwayangan Pekalongan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari

pembahasan sebelumnya, diantaranya sebagai berikut :

1.

Relokasi para pedagang resmi Pasar Kedungwuni dilakukan tahun
2018 sesuai waktu dimulainya pembangunan pasar. Tujuan renovasi
pasar Kedungwuni untuk memperbaiki pasar agar lebih layak, karena
sebelumnya pasar sudah dalam kondisi rusak. Untuk sementara
didirikan Pasar Darurat Kedungwuni yang digunakan sebagai tempat
relokasi agar kegiatan transaksi tetap berjalan, serta mengorganisir
pedagang lebih tertib. Pemilihan tempat pasar sementara dikelurahan
Kedungwuni Timur bersebelahan dengan Desa Kwayangan karena
lokasi strategis, dan tersedia lahan luas cukup untuk menampung
pedagang.

Mayoritas masyarakat Desa Kwayangan menanggapi positif mengenai
peran kehadiran Pasar Darurat Kedungwuni di daerah tersebut.
Adapun tanggapan yang diberikan masyarakat yaitu, pasar tradisional
memiliki peran penting dan peran yang banyak dalam aktifitas sehari
hari, kemudahan akses kepasar jarak yang dekat, serta harga yang

terjangkau, beragam kebutuhan dapat diperoleh dipasar tradisional.

66
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Peran pasar pada bidang ekonomi, kehadiran pasar memberikan
pengaruh dari segi perubahan pendapatan dan perubahan mata
pencaharian. Perubahan pendapatan masyarakat dominan mengalami
peningkatan hal ini terjadi karena masyarakat mampu memanfatkan
kesempatan mencari penghasilan dengan berkerja dipasar, banyak
warga yang mengalami perubahan mata pencaharian dan ada yang
mempunyai pekerjaan sampingan setelah adanya pasar ditempat
tersebut. Peran pasar dalam bidang Sosial, hubungan masyarakat
dengan pihak pasar terjalin dengan baik tidak pernah terjadi konflik,
dampak positif seperti kerjasama membangun lingkungan meramaikan
masjid, dan perkenalan sosial lebih luas, dampak negatifnya bagi
ketertiban seperti, kemacetan, polusi, sampah, dan ketidakrapihan para
pedagang namun secara umum dampak negatif ini masih dimaklumi
masyarakat Desa Kwayangan.

Kajian ekonomi Islam Terhadap Peran Pasar Terhadap Ekonomi
masyarakat, Mekanisme pasar darurat Kedungwuni memegang aturan
Islam dan menajalankan kegiatannya. Peran pasar terhadap ekonomi
masyarakat berdampak positif, mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat, masyarakat berupaya mencari rezeki yang halal
memanfaatkan keberadaan pasar tersebut, sesuai dengan ajaran Islam
kepada umat manusia agar berusaha rajin berkerja tidak bermalas-
malasan. Kemudian peran pasar terhadap lingkungan masyarakat

dalam prespektif Islam, terdapat beberapa kekurangan menajemen
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pengelola pasar terhadap ketertiban lingkungan yaitu, sampah, polusi,
macet. Kondisi lingkungan yang ada pada Pasar Darurat Kedungwuni
sangatlah tidak mencerminkan ajaran agama Islam.Ajaran Islam
memerintahkan umat manusia agar senantiasa menjaga kebersihan,
karena kebersihan sebagian dari iman. dalam mekanisme ekonomi
masyarakat, pedagang menjalankan sesuai ajaran Islam, namun jika

secara sosial perlu ada perbaikan lagi agar sesuai dengan ajaran Islam.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1.

Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu
terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan
keadaan sesungguhnya.

Keterbatasan peneliti sebagai manusia biasa mempunyai banyak
kekurangan-kekuarangan dalam penelitian ini, baik keterbatasan
tenaga dan kemampuan berpikir, khususnya pengetahuan ilmiah.
Namun peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta

bimbingan dari dosen pembimbing.
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